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ABSTRAK 

 

Tansya Asnur Siahaan, NIM 3183322009, 2023. Skripsi: Makna Anak 

Perempuan dalam Keluarga Inti Etnis Batak Toba Di Kecamatan Balige 

Kabupaten Toba. Program Studi Pendidikan Antropologi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Medan. 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan anak perempuan dan laki-laki 

dalam keluarga etnis Batak Toba di Kecamatan Balige Kabupaten Toba serta 

menganalisis konsep dan makna anak perempuan dalam keluarga Batak Toba di 

Kecamatan Balige Kabupaten Toba dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif, pendekatan etnografi. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan anak 

perempuan dan laki-laki dalam keluarga Etnis Batak Toba di Kecamatan Balige 

Kabupaten Toba terdapat pada tanggung jawab. Anak laki-laki lebih ditekankan 

pada pekerjaan fisik berat seperti ke ladang dan sawah. Selain itu, hampir 

keseluruhan acara adat Etnis Batak Toba menampikan dan mengandalkan anak 

laki-laki. Dalam acara adat kematian yang menjadi Raja Parhata adalah penatua 

kampung (laki-laki), dalam acara mangokkal holi atau memindahkan tulang 

belulang yang sudah lama meninggal ketempat yang baru yang lebih kecil, 

manulangi natua-tua atau acara menghormati orang yang sudah sangat tua atau 

dalam keadaan kritis. Selain itu dalam Etnis Batak Toba lainnya juga umumnya 

menonjolkan dan mengandalkan anak laki-laki sedangkan kaum perempuan 

sebagai pendamping/pelengkap dan sebagai parhobas/juru masak. Namun, makna 

anak perempuan dalam keluarga Etnis Batak Toba Di Kecamatan Balige Kabupaten 

Toba tetaplah sangat berarti dan dihargai. Pada abad 21 sudah banyak anak 

perempuan yang tidak lagi berdiam diri di rumah melainkan melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi atau mandiri mencari nafkah. Masyarakat 

mengharapkan perempuan Batak Toba menjadi perempuan yang tetap berpegang 

pada adat namun tidak merasa rendah diri dengan memandang rendah posisi 

perempuan. Perempuan-perempuan Etnis Batak Toba harus kuat dan selalu berpikir 

bahwa mereka berharga dan jangan lagi terjebak didalam ruang lingkup budaya 

yang negatif.  
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